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Abstract

This research aims at determining the effect of learning models on conceptual understanding
viewed from the anxiety on mathematics. The learning models compared were SNH and direct
instruction. This research used the quasi experimental research method.

The proposed hypotheses of research were tested by using the two-way Anava with unbalanced
cells. Theresults of research are as follows: 1) the cooperative learning model of the SNH type
gives a better conceptual understanding the direct learning model; (2) the students with the
low anxiety level on Mathematics have a better conceptual understanding than those with the
moderate anxiety level on Mathematics, and those with high anxiety level on Mathematics, and
the students the moderate anxiety level on Mathematics have a better conceptual
under standing than those with the high anxiety level on Mathematics
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PENDAHULUAN
Pendidikan

berhasiinya suatu negara

merupakan  kunci
Pendidikan
merupakan proses yang membantu manusia
untuk mengembangkan potensi sehingga
mampu bersaing setiap terjadi perubahan.
Aktivitas proses pembelgaran merupakan
inti dari proses pendidikan, dan tenaga
penggjar dalam hal ini yaitu guru sebagal
sdah salu pemegang utama dalam
menggerakkan kemajuan dan perkembangan

dunia pendidikan.

Pemahaman akan pengertian dan pandangan
guru terhadap  pembelgaran  akan
mempengaruhi peranan dan aktifitas siswa
daam belgar. Menggar adalah pekerjaan
transformatif yang dilakukan oleh seorang
guru atau oleh suatu tim dalam rangka
mengoptimasikan ~ pencapaian  tingkat
kematangan dan tujuan belgar siswa
Kematangan belgjar siswa dapat terlihat dari
hasil belgar siswa yang bersifat kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belgjar yang
bersifat kognitif pada umumnya terlihat
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pada prestasi belgjar siswa atau pemahaman
siswa terhadap suatu materi yang diberikan
guru.

Menggjar bukan hanya sekedar
proses penyampaian ilmu pengetahuan,
melainkan mengandung makna yang lebih
luas dan kompleks vyaitu terjadinya
komunikas dan interaks antara siswa
dengan guru. Proses belgar menggar di
dalam kelas masih didominasi oleh guru,
guru masih menempatkan dirinya sebagai
sumber utama pengetahuan. Hal ini
dilakukan oleh guru, untuk mengear target
materi pelgaran yang ditetapkan oleh
kurikulum. Guru hanya berfokus pada hasil
belgjar sebaga indikator ketuntasan belgjar
siswa. Siswa kurang mendapat kesempatan
untuk menggali pengetahuan dan
mengaitkan konsep yang dipelgari ke dalam
permasalahan yang berbeda sehingga
konsep-konsep yang digarkan menjadi
kurang bermakna dan hanya bersifat hafalan
sga  Ha tersebut berdampak pada
pemahaman konsep siswa yang mash
rendah dan berpengaruh pada pemecahan
masalah pada matematika yang dihadapi
siswa.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Koryna (2011) dan Misrun ( 2013)
bahwa proses pembelgjaran yang tepat dapat

membantu siswa untuk memahami konsep

dan pemecahan masalah pada matematika
sehingga tujuan pembelgaran  dapat
tercapai. Namun perlu disadari pula bahwa
setigp siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menerima pelgaran
yang diberikan oleh guru.  Untuk
meminimalkan perbedaaan tersebut, maka
paa siswa pelu dibentuk secara
berkelompok agar siswasiswa tersebut
dapat saling mengisi, saling melengkapi,
serta bekerja sama dalam menyelesaikan
soal-soal atau tugas yang diberikan oleh
guru. Dengan demikian tujuan pengaaran
dapat tercapai dan hasil belgjar siswa pun
dapat ditingkatkan.

Pada penditian kali ini dipilih
pembelgjaran kooperatif karena berdasar
penelitian yang dilakukan oleh
Daneshamooz ( 2012), Chauhan (2012),
Zakaria (2010) dan Zakaria (2006)
memperlihatkan  bahwa  pembelgaran
kooperatif mampu meningkatkan hasil
belggar siswa dibandingkan  metode
pembelgaran yang lain.

Banyak faktor yang mempengaruhi
prestas belgar siswa, ada faktor internal
dan eksternal. Salah satu faktor tersebut
terhadap

matematika yang dapat membuat Siswa

adalah kecemasan siswa

mendapatkan hasil yang tidak memuaskan.

Banyak penelitian yang memaparkan
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dampak
matematika pada prestasi dalam matematika.
Ma and Xu dalam Leppéavirta (2011)
memperlihatkan siswa dengan kecemasan

negatif  kecemasan terhadap

terhadap matematika tinggi  memiliki
prestas belgar yang rendah berbanding
terbalik dengan siswa kecemasan terhadap
matematika rendah memiliki prestasi belgjar
yang tinggi. Zakaria (2012) juga
memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki
prestas tinggi memiliki tingkat kecemasan
terhadap matematika yang rendah namun
siswa yang memiliki prestasi rendah
mempunyai tingkat kecemasan yang tinggi.
Daneshamooz (2012) juga memperlihatkan
hasil yang sama pada penelitiannya yaitu
siswa yang memiliki kecemasan terhadap
matematika tinggi mendapatkan prestasi
yang lebih rendah daripada siswa yang
memiliki kecemasan terhadap matematika
rendah. Sahin (2008) juga menunjukkan
bahwa siswa vyang berhasil dalam
matematika memiliki tingkat kecemasan
terhadap matematika yang rendah.

Banyak

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki

penelitian yang

kecemasan terhadap matematika yang tinggi
memiliki prestas belgar yang rendah
dikarenakan siswa tidak dapat mengikuti
proses belggar mengajar dengan baik.

Mereka mengalami perasaan yang kuat yang

melibatkan rasa takut dan ketakutan ketika
dihadapkan dengan  kemungkinan
menangani masalah matematika. Dalam
penelitian yang akan dilakukan diharapkan
guru mampu menerapkan pembelgaran
yang tepat sehingga dapat mengurangi
kecemasan siswa terhadap matematika yang
berakibat siswa mampu lebih balk dalam
melakukan penyelesaian di  persoaan
matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
(1) Untuk mengetahui manakah yang
memberikan pemahaman konsep yang lebih
baik, model pembelgaran langsung atau
model pembelgaran kooperatif SNH; (2)
Untuk mengetahui manakah yang memiliki
pemahaman konsep yang lebih baik, siswa
dengan kecemasan terhadap matematika
rendah, siswa dengan kecemasan terhadap
matematika sedang, atau siswa dengan

kecemasan terhadap matematikatinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu dengan populasi seluruh
siswa kelas VII SMPN Surakarta. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis varians dua
jalur sel tak sama. Langkah dalam penelitian
ini adalah dengan cara mengusahakan
timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya

dikontrol  untuk dilihat pengaruhnya
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terhadap pemahaman konsep matematika
sebagal variabel terikat. Sedangkan variabel
bebas yang dimaksud vyaitu model
pembelgaran dan tingkat kecemasan siswa

terhadap matematika.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh sisva kelas VII SMP Negeri di kota
Surakarta tahun garan 2015/2016 yang
terdiri dari 24 SMP Negeri. Sampel diambil
dengan cara dratified cluster random
sampling yaitu populasi dibagi menjadi tiga
kategori, yakni sekolah dengan kategori
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan
peringkat UN SMP Negeri Surakarta 2014.
Selanjutnya dari masing-masing cluster
(kelompok) dipilih secara acak, sehingga
diperoleh yaitu SMP Negeri 9 sebaga
kategori tinggi, SMP Negeri 15 sebagai
kategori sedang dan SMP Negeri 24 sebagai
kategori rendah.

HASIL PENELITIAN

Hasil tes pemahaman konsep siswa
dianalisis dengan menggunakan analisis
varians dua jalur sel tak sama. Setelah
dilakukan analisis varians dua jalur sel tak
sama diperoleh hasil seperti yang telah
dirangkum pada Tabel, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Modée
pembelgaran kooperatif SNH memberikan
pemahaman konsep yang lebih bak
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dibandingkan model pembelgjaran
langsung,; (2) Siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang lebih baik adalah
siswa dengan tingkat kecemasan terhadap
matematika rendah dibandingkan siswa
dengan tingkat kecemasan terhadap
matematika sedang dan tinggi, sedangkan
siswa dengan tingkat kecemasan terhadap
matematika sedang lebih baik daripada
siswa dengan tingkat kecemasan terhadap

matematika tinggi

Tabe 1. Rangkuman Analisis Varians
Dua Jalan dengan Sel Tak Sama
Sumber Fobs Fqe Kesimpulan
Faktor A 4.559 2.37 Hoa ditolak
Faktor B 10.613 2.37 Hg ditolak
Interakss  8.134 2.37 Hgag ditolak

Tabd 2. Rangkuman Rerata Marginal

M odel K ecemasan Rerata
Tinggi | Sedang | Rendah
Kontrol | 5.28 7.38 8.63 7.353
SNH 7.39 7.64 8.68 7.675
Rerata 6.72 7.75 8.53 7.72

Berdasarkan nilai rerata pemahaman konsep
dalam Tabel 2, maka disimpulkan bahwa
model pembelgaran  SNH menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih bak
daripada model pembelgaran langsung.
Pembelgjaran SNH dapat meningkatkan

semangat keingin tahuan sSiswa dan
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meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep,
pembelgaran SNH yang dapat mengaktifkan

didukung dengan penerapan

seluruh siswa melalui diskusi bersama. Hasl|
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitri (2013), dimana pembelgjaran SNH
memberikan  hasil  yang lebih  bak

dibandingkan pembel gjaran langsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan andisis
data yang telah dilakukan, maka dapat
(1) Modd
pembelgaran kooperatif SNH memberikan

dissmpulkan sebagai berikut :

pemahaman konsep yang lebih bak
dibandingkan model pembelgjaran langsung,
(20 Siswa yang memiliki pemahaman
konsep yang lebih baik adalah siswa dengan
tingkat kecemasan terhadap matematika
rendah dibandingkan siswa dengan tingkat
kecemasan terhadap matematika sedang dan
tinggi, sedangkan siswa dengan tingkat
kecemasan terhadap matematika sedang
lebih baik daripada siswa dengan tingkat
kecemasan terhadap matematikatinggi,

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut : (1)
Untuk Pihak Sekolah agar Pihak Sekolah
agar terus memberikan motivasi, monitoring
dan evaluas kepada para guru untuk
melakukan inovas dalam proses

pembelgjaran, terutama yang kaitannya
dengan model pembelgjaran terutama model
pembelgaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelgaran, seperti
pembelgjaran kooperatif dengan beberapa
tipe yang ada. Sadah sau mode
pembelgaran yang bisa diterapkan dalam
pembelgaran di sekolah adalah mode
pembelgjaran SNH untuk mengoptimalkan
pemahaman konsep pada matematika ; (2)
Untuk Guru, hendaknya guru termotivas
untuk mencari dan menerapkan model
inovatif.  Inovas
dilakukan  harus
mengarah kepada perubahan cara pandang

pembelgaran  yang
pembelgaran  yang

bahwa dalam pembel g aran siswa harus aktif
belgjar dan mengkonstruksi pengetahuan.
Salah satunya model pembelgjaran yang
dapat diterapkan adalah model pembelgaran
SNH  agar
pemahaman konsep pada matematika dan

mampu  mengoptimalkan
Untuk Peneliti Lain dapat mengembangkan
penelitian ini terutama terkait faktor-faktor
eksternal yang tidak mampu dikendalikan
peneliti yang mungkin menyebabkan hasil
penelitian ini belum dapat maksimal. Calon
peneliti  lain dapat mengembangkan
penelitian ini ditinjau dari kreativitas belgjar
matematika, aktivitas, intelegensi dan dapat
melakukan kajian lebih mendalam tentang
efektivitas model pembelgjaran yang lain
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sehingga akhirnya dapat menyempurnakan
hasil penelitian ini sekaligus
mengembangkannya menjadi |ebih baik lagi.
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